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ABSTRACT

The use of bajakah wood in traditional medicine by the Dayak community represents
a form of local knowledge that holds potential for study and integration into Natural
Science education. This research aims to identify the ethnoscience embedded in
the processing of bajakah wood, reconstruct its connections to concepts in Biology,
Physics, and Chemistry, and analyze its potential as a resource for science learning.
The study employs a qualitative, descriptive, ethnoscience-based approach. Data
were gathered through interviews with two informants involved in the sale of
bajakah, as well as through observation, documentation, and a literature review
concerning the plant's characteristics, phytochemical composition, and processing
methods. Data analysis involved reduction, categorization, interpretation of local
knowledge (emic perspective), and scientific reconstruction (etic perspective). The
findings indicate that local knowledge regarding the use of bajakah encompasses
the selection of plant parts, peeling, cutting, drying, and processes such as boiling
or soaking. These practices incorporate concepts from Biology, specifically plant
tissue structure and function, and secondary metabolism; Physics, including
temperature, heat, heat transfer, evaporation, and the interaction between light and
matter; and Chemistry, covering secondary metabolites, solubility, and extraction.
This phenomenon is also linked to biodiversity and environmental sustainability. The
study demonstrates that the use of bajakah wood has the potential to serve as a
contextual, interdisciplinary framework and resource for science education, while
simultaneously fostering the development of scientific literacy, scientific reasoning,
critical thinking, and an appreciation for both local wisdom and the environment.
Keywords: ethnoscience, bajakah wood, natural sciences, local wisdom, natural
sciences education

ABSTRAK

Pemanfaatan kayu bajakah sebagai bahan pengobatan tradisional oleh masyarakat
Dayak merupakan salah satu bentuk pengetahuan lokal yang berpotensi dikaji dan
diintegrasikan dalam pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA). Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pengetahuan etnosains dalam praktik pengolahan
kayu bajakah, merekonstruksi keterkaitannya dengan konsep Biologi, Fisika, dan
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Kimia, serta menganalisis potensinya sebagai sumber belajar IPA. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berbasis etnosains. Data diperoleh
melalui wawancara dengan dua informan yang terlibat dalam penjualan bajakah,
observasi dan dokumentasi, serta studi literatur terkait karakteristik tumbuhan,
kandungan fitokimia, dan proses pengolahannya. Data dianalisis melalui reduksi,
kategorisasi, interpretasi pengetahuan lokal (emic), dan rekonstruksi ilmiah (etic).
Hasil kajian menunjukkan bahwa pengetahuan lokal mengenai pemanfaatan
bajakah mencakup pemilihan bagian tumbuhan, pengupasan, pemotongan,
pengeringan, serta perebusan atau perendaman. Praktik tersebut mengandung
konsep Biologi berupa struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta metabolisme
sekunder; konsep Fisika berupa suhu, kalor, perpindahan kalor, penguapan, dan
interaksi cahaya dengan materi; serta konsep Kimia berupa metabolit sekunder,
kelarutan, dan ekstraksi. Fenomena ini juga berkaitan dengan keanekaragaman
hayati dan keberlanjutan lingkungan. Kajian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
kayu bajakah berpotensi menjadi konteks dan sumber belajar IPA yang kontekstual
dan interdisipliner, sekaligus mendukung pengembangan literasi sains, scientific
reasoning, berpikir kritis, serta penghargaan terhadap kearifan lokal dan
lingkungan.

Kata Kunci: etnosains, kayu bajakah, IPA, kearifan lokal, pembelajaran IPA

A.Pendahuluan

Pembelajaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA) tidak hanya bertujuan
membekali murid dengan
pengetahuan konseptual, tetapi juga
mengembangkan kemampuan
menggunakan pengetahuan tersebut
untuk memahami fenomena,
menafsirkan informasi dan bukti, serta
memecahkan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajaran IPA melibatkan
interaksi antara murid, guru, media,
dan lingkungan alam sebagai sumber
belajar (Pratiwi, 2022). Oleh karena
itu, pembelajaran IPA perlu

memberikan kesempatan kepada

murid untuk menghubungkan konsep-
konsep ilmiah dengan fenomena
nyata yang dijumpai di lingkungan
sekitarnya. Pembelajaran yang hanya
menekankan penguasaan teori dan
hafalan berisiko membuat murid
kesulitan menerapkan pengetahuan
ketika menghadapi permasalahan
dalam konteks yang berbeda (Putri et
al., 2025).

Salah satu pendekatan yang
dapat digunakan untuk
menghubungkan konsep IPA dengan
kehidupan sehari-hari adalah
pembelajaran  berbasis etnosains
(ethnoscience). Pendekatan ini

mengintegrasikan pengetahuan asli
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masyarakat (indigenous knowledge)
yang diwariskan secara turun-temurun
dengan pengetahuan ilmiah (scientific
knowledge). Pengetahuan lokal yang
melalui

terbentuk pengalaman

interaksi masyarakat dengan
lingkungan ini dapat menjadi sumber
pembelajaran yang  kontekstual.
Sejalan dengan hal tersebut, Lestari
(2025) menyatakan bahwa integrasi
pengetahuan lokal dan budaya ke
dalam pembelajaran sains melalui
pendekatan etnosains menawarkan
solusi potensial untuk meningkatkan
pemahaman murid terhadap konsep-
konsep IPA. Dengan demikian, murid
tidak hanya mempelajari konsep IPA
secara teoretis, tetapi juga memahami
rasionalitas ilmiah di balik praktik
budaya dan pengetahuan lokal yang
ada di lingkungan mereka.

Salah satu fenomena kearifan
lokal yang berpotensi dikaji melalui
pendekatan etnosains adalah
pemanfaatan kayu bajakah oleh
masyarakat Dayak di Kalimantan.
Bajakah,

Spatholobus littoralis Hassk., telah

khususnya jenis

dimanfaatkan secara turun-temurun
sebagai bahan pengobatan

tradisional. Secara empiris,
masyarakat menggunakan bajakah

untuk membantu mengatasi berbagai

keluhan kesehatan, seperti sakit
perut, diare, dan disentri, serta
membantu  memulihkan  stamina
setelah beraktivitas di hutan (Fitriani et
al.,, 2020; Saputera et al, 2019).
Praktik pemanfaatannya antara lain
dilakukan dengan memotong batang,
mengeringkan  bahan  tumbuhan,
kemudian merebusnya menggunakan
air untuk menghasilkan air rebusan
yang dimanfaatkan sebagai minuman
herbal.

pemilihan bahan dan teknik

Pengetahuan  mengenai
pengolahan tersebut menunjukkan

adanya pengalaman masyarakat
dalam memanfaatkan sumber daya
tumbuhan yang tersedia di lingkungan
sekitarnya.

Praktik

tidak hanya memiliki nilai budaya,

pengolahan  bajakah
tetapi juga mengandung fenomena
yang dapat dijelaskan melalui konsep
IPA. Proses perebusan, misalnya,
berkaitan dengan pemberian energi
kalor, perubahan suhu, dan
perpindahan kalor dari sumber panas
menuju air dan bahan tumbuhan. Dari
perspektif Kimia, proses tersebut
dapat dikaji melalui konsep kelarutan
dan ekstraksi, yaitu perpindahan
komponen tertentu dari bahan
tumbuhan ke dalam pelarut air.
Sementara itu, perspektif Biologi
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dapat digunakan untuk memahami
struktur batang tumbuhan serta
keberadaan metabolit sekunder yang
terkandung di dalamnya. Kajian
fitokimia pada beberapa jenis bajakah
telah melaporkan keberadaan
senyawa seperti flavonoid, alkaloid,
saponin, tanin, terpenoid, dan fenol
(Paramita & Tata, 2021; Ikfar et al.,
2025). Temuan tersebut memberikan
peluang untuk  menghubungkan
praktik pengolahan tradisional dengan
kajian ilmiah mengenai karakteristik
tumbuhan dan kandungan
senyawanya. Namun, keberadaan
berdasarkan

senyawa pengujian

laboratorium tidak serta-merta
membuktikan efektivitas pengobatan
pada manusia.

Meskipun pemanfaatan bajakah
telah menjadi bagian dari
pengetahuan lokal masyarakat Dayak
dan mulai dikaji melalui penelitian
ilmiah,  praktik tersebut masih
berpotensi dikembangkan sebagai
sumber pembelajaran IPA yang
kontekstual. Pengetahuan mengenai
pengolahan bajakah perlu
dikonstruksi secara sistematis agar
hubungan antara praktik budaya dan
konsep ilmiah dapat dipahami dengan
lebih jelas. Secara khusus, keterkaitan

konsep Fisika, Kimia, dan Biologi

dalam proses pengolahan bajakah
perlu dianalisis sehingga fenomena
tersebut tidak hanya dipandang
sebagai

praktik pengobatan

tradisional, tetapi juga sebagai
sumber belajar IPA. Pengkajian ini
penting agar pengetahuan lokal dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran
tanpa mengabaikan ketepatan konsep
dan batasan bukti ilmiah.
Berdasarkan uraian tersebut,
artikel ini bertujuan untuk
mengonstruksi pengetahuan
etnosains pada praktik pemanfaatan
dan pengolahan kayu bajakah
(Spatholobus littoralis Hassk.) menjadi
konsep-konsep IPA ilmiah, khususnya
yang berkaitan dengan Fisika, Kimia,
dan Biologi. Selain itu, artikel ini
menganalisis keterkaitan antarkonsep
tersebut serta potensinya untuk
diimplementasikan sebagai sumber

pembelajaran IPA di SMP/MTs.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
kualitatif

etnosains.

pendekatan deskriptif

dengan perspektif
Pendekatan ini bertujuan
mengidentifikasi pengetahuan lokal
masyarakat mengenai pemanfaatan
dan pengolahan kayu

(Spatholobus

bajakah

littoralis Hassk.),
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kemudian = merekonstruksinya ke
dalam konsep IPA ilmiah. Kegiatan
eksplorasi  dilakukan di  Pasar
Kahayan, Kota Palangka Raya,

Kalimantan Tengah, dengan
melibatkan penjual bajakah sebagai
informan yang mengetahui praktik
pemanfaatan dan pengolahannya.

Informan penelitian terdiri atas
dua orang penjual bajakah, vyaitu
Informan 1 dan Informan 2. Keduanya
dipilih berdasarkan keterlibatan dalam
kegiatan penjualan serta pengetahuan
mengenai jenis, karakteristik, dan cara
pengolahan bajakah. Informasi yang
digali meliputi bagian tumbuhan yang
dimanfaatkan, karakteristik bahan,
proses pengeringan, cara perebusan,
serta pengetahuan lokal mengenai
penggunaannya.

Data dikumpulkan melalui tiga

teknik, yaitu:
1. Observasi, dilakukan dengan
mengamati  karakteristik  fisik

bahan bajakah yang tersedia,
meliputi bentuk, warna, bagian
tumbuhan, dan kondisi bahan
sebelum diolah.
2. Wawancara, dilakukan secara
langsung dengan dua informan
menggunakan pertanyaan
mengenai jenis bajakah, cara

memperoleh dan mengolah bahan,

serta pemanfaatannya dalam
pengobatan tradisional.

3. Dokumentasi, dilakukan melalui
pencatatan hasil wawancara dan
pengumpulan foto bahan bajakah
maupun

kegiatan  eksplorasi

sebagai data pendukung.

Selain data lapangan, studi
literatur digunakan untuk
membandingkan  informasi  yang
diperoleh dengan hasil penelitian
ilmiah mengenai karakteristik

tumbuhan, kandungan  metabolit
sekunder, serta konsep IPA yang
relevan.

Analisis data dilakukan secara
deskriptif melalui beberapa tahapan.
Pertama, pengumpulan data, yaitu
menghimpun hasil observasi,
wawancara, dokumentasi, dan
literatur pendukung. Kedua, reduksi
data, dengan memilih informasi yang

relevan mengenai karakteristik dan

pengolahan bajakah. Ketiga,
kategorisasi data, yaitu
mengelompokkan informasi

berdasarkan praktik pemanfaatan,
pengeringan, dan perebusan.
Keempat, interpretasi emic, dengan
mengidentifikasi pengetahuan dan
pandangan informan berdasarkan

pengalaman mereka. Kelima, analisis
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etic, yaitu menelaah informasi

tersebut menggunakan perspektif
ilmiah melalui konsep Fisika, Kimia,
dan Biologi. Selanjutnya, dilakukan
konstruksi  konsep IPA dengan
menghubungkan praktik pengolahan
bajakah

perpindahan kalor,

dengan konsep kalor,
ekstraksi,
kelarutan, struktur tumbuhan, dan
metabolit sekunder. Tahap terakhir
adalah analisis potensi pendidikan,
yaitu memetakan konsep hasil
rekonstruksi dengan materi dan
Capaian Pembelajaran IPA untuk
menentukan  potensinya  sebagai
sumber pembelajaran kontekstual dan

terpadu.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Deskripsi Fenomena dan
Pengetahuan Lokal

Kayu bajakah merupakan salah
satu tumbuhan yang dimanfaatkan
masyarakat di Kalimantan sebagai
bahan pengobatan tradisional. Dalam
praktik  pemanfaatannya, bagian
tumbuhan yang digunakan tidak
terbatas pada batang, tetapi juga
dapat berupa akar dan daun.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
dua informan penjual bajakah, yaitu
Informan 1 dan Informan 2, terdapat

beberapa cara pengolahan yang

dikenal, antara lain pengeringan,
perebusan, perendaman, serta

penghalusan bagian  tumbuhan

tertentu untuk penggunaan luar.

Gambar 1. Dokumentasi Wawancara
dengan Informan 1

Informan 1 menjelaskan bahwa
bagian batang dan akar bajakah dapat
dimanfaatkan dengan cara direbus
atau direndam menggunakan air.
Bahan yang digunakan dapat berupa
bagian tumbuhan yang masih segar
maupun yang telah dikeringkan.
Batang segar yang dipotong juga
dilaporkan  dapat  mengeluarkan
cairan. Sementara itu, bagian daun
dapat dihaluskan untuk kemudian
digunakan pada bagian luar tubuh.

Informasi tersebut memperlihatkan

bahwa pengetahuan masyarakat
mengenai  pemanfaatan  bajakah
mencakup pemilihan bagian

tumbuhan dan cara pengolahannya

sesuai dengan tujuan penggunaan.
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Gambar 2. Bajakah yang Sudah
Dikeringkan

Informan 2 menjelaskan bahwa
bahan bajakah yang akan dijual atau
diolah menjadi minuman umumnya
melalui beberapa tahapan. Batang
atau akar dibersinkan dengan
mengupas bagian kulitnya, kemudian
dipotong menjadi bagian yang lebih
kecil dan dikeringkan. Pengeringan
dilakukan agar bahan tidak mudah
berjamur dan dapat disimpan lebih
lama. Bahan yang telah kering
selanjutnya dapat dimanfaatkan
sebagai bahan minuman herbal
dengan cara diseduh atau direbus.
Praktik tersebut menunjukkan adanya
pengetahuan lokal mengenai
pentingnya kondisi bahan dan
pengolahan sebelum penyimpanan

maupun pemanfaatan.

Gambar 3. Dokumentasi Wawancara
dengan Informan 2

Selain diolah menjadi minuman
kesehatan, Informan 2 menambahkan
bahwa kayu bajakah juga dapat
dimanfaatkan secara eksternal
sebagai bahan pembuatan minyak
urut. Keberagaman fungsi ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan
bajakah tidak hanya terbatas pada
konsumsi dalam tubuh, melainkan
juga mencakup penggunaan luar.
Dengan demikian, pengetahuan lokal

bajakah
fleksibilitas

masyarakat mengenai
merefleksikan

pemanfaatan bagian tumbuhan yang
kebutuhan

disesuaikan  dengan

adaptif mereka.
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Gambar 4. Minyak Urut Bajakah

Pengetahuan mengenai
pengolahan dan
bajakah

pengalaman,

pemanfaatan
diwariskan melalui
keluarga, dan
lingkungan masyarakat. Informan 2
menyampaikan bahwa usaha
penjualan bajakah merupakan usaha
keluarga yang telah dijalankan oleh

orang tuanya. Hal ini menunjukkan

pewarisan  pengetahuan  melalui
keterlibatan dalam kegiatan
pengolahan dan perdagangan

tumbuhan. Namun, karena informan
merupakan penjual, informasi yang
diperoleh mencerminkan pengalaman
pelaku penjualan dan tidak mewakili
seluruh masyarakat Dayak.

Informan 1 juga menyampaikan
bajakah
diperoleh akibat

bahwa semakin  sulit

perubahan
lingkungan, seperti pembukaan hutan
untuk perkebunan kelapa sawit dan

kebakaran hutan. Hal ini menunjukkan

keterkaitan pemanfaatan bajakah
dengan ketersediaan sumber daya
alam dan kelestarian habitatnya.

Berdasarkan hasil wawancara,

pengolahan bajakah meliputi
pemilihan bagian tumbuhan,
pembersihan atau  pengupasan,

pemotongan, pengeringan, serta

perebusan atau perendaman.
Tahapan tersebut menjadi dasar
untuk mengidentifikasi fenomena IPA

dalam pengetahuan lokal.

2. Konstruksi Pengetahuan
Etnosains
Konstruksi pengetahuan
etnosains dilakukan dengan
menghubungkan informasi yang

disampaikan informan (emic) dengan
fenomena alam yang dapat dijelaskan
melalui konsep ilmiah (etic). Dalam

konteks pemanfaatan bajakah,
pengetahuan lokal mengenai
pengeringan, perebusan,

perendaman, dan pemilihan bagian
tumbuhan dapat direkonstruksi

menjadi beberapa konsep IPA.

Tabel 1 Konstruksi Pengetahuan
Etnosains

Penge-
Praktik tahuan  Feno- Interpretasi
lokal ~ Masya-  mena g iah (etic)
rakat IPA
(emic)
Memilih  Bagian Struktur Setiap organ
batang, tumbu- dan 9
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akar, han fungsi tumbuhan
atau yang organ memiliki
daun ber- tum- struktur
bajakah. beda buhan dan
dapat karakteristik
diman- yang
faatkan berkaitan
dengan dengan
cara fungsi
berbeda. biologisnya.
Pemotongan
Bahan memperbesar
luas
perlu K
diber- permukaan
- bahan
sihkan
Mengu- yang
dan Peru-
pas dan dino- bahan terpapar
memo- toﬁg luas udara
tong sebe- ermu- atau
batang b pelarut
. lum kaan .
bajakah. . sehingga
dike-
. dapat
ringkan .
memengaruhi
atau roses
diolah. proses.
pengeringan
dan ekstraksi.
Energi
panas
mendorong
penguapan
air dari
Bahan bahan
kering sehingga
lebih kadar
Menge- 4 han Kalor air
ringkan -
disim- dan berkurang.
batang .
atau pan dan peng- Kadar air
akar tidak uapan yang
' mudah lebih
ber- rendah
jamur. dapat
menghambat
pertumbuhan
sebagian
mikro-
organisme.
Pemanasan
Air digu- dan
nakan kontak
untuk Suhu, dengan
Mere- meng- kalor, pelarut
bus atau ambil kela- dapat
meren- kom- rutan, membantu
dam ponen dan perpindahan
bajakah. dari eks- senyawa
bahan traksi tertentu
tum- dari jaringan
buhan. tumbuhan
ke dalam air.

Senyawa
Air re- terlarut  dapat
busan menyerap
Meng- dapat Intlza-_ panjang
amati ber- raksi gelombang
peru- ubah cahaya cahaya tertentu
bahan menjadi denga!n sehingga
warna keme- materi Iaruta_1r_1 _tampak
air rahan dan memiliki warna.
rebusan. atau lsn‘at Warna saja
Keco- arutan  tidak _ dapat
kelatan memastikan
: identitas
senyawa.
Meng- Penurunan
gunakan Bahan :
kadar air dapat
bahan yang Peru- memperlambat
kering dike- bahan aktivi?as
untuk ringkan kondisi mikroorganisme
penyim-  lebih ling- 9
tertentu  yang
panan mudah kungan menvebabkan
atau disim- bahan y
pen- pan. keLusakan
jualan. bahan.

Tabel tersebut menunjukkan
bahwa praktik pengolahan bajakah
mengandung konsep ilmiah yang
dapat dijelaskan melalui IPA.
Pengeringan bahan berkaitan dengan
penguapan dalam Fisika dan
penghambatan pertumbuhan
mikroorganisme dalam Biologi,
sedangkan perebusan dan
perendaman dapat dikaji sebagai
proses ekstraksi padat-cair yang

melibatkan konsep kelarutan dalam

Kimia.
Dalam perspektif

pengetahuan

etnosains,

informan merupakan

pengetahuan empiris yang terbentuk

melalui pengalaman.

Rekonstruksi

ilmiah tidak bertujuan menggantikan
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pengetahuan lokal, melainkan

mengidentifikasi fenomena alam di

dalamnya dan  menjelaskannya

berdasarkan konsep IPA. Dengan
demikian, pengolahan bajakah
menjadi konteks yang
menghubungkan pengetahuan
masyarakat dengan pengetahuan
ilmiah.

3. Integrasi Konsep IPA
Pemanfaatan bajakah sebagai
bahan minuman herbal
memperlihatkan keterkaitan konsep
Biologi, Fisika, dan Kimia. Ketiga
bidang tersebut tidak berdiri sendiri,
tetapi saling melengkapi dalam
menjelaskan karakteristik tumbuhan,
proses pengolahan, serta perubahan

yang terjadi selama pengolahan.

Tabel 2. Integrasi Konsep IPA

Konsep
Dimensi yang Hubungan dengan
IPA dite- fenomena
mukan
CSj;r#ktur Menjelaskan
f . karakteristik batang,
. . ungsi
Biologi L akar, daun, serta
jaringan jaringan pengangkut
tumbu- X
han pada tumbuhan bajakah.
Menjelaskan
pembentukan
Meta- metabolit sekunder
Biologi bolisme  pada tumbuhan
sekun- yang dapat
der diidentifikasi
melalui pengujian
fitokimia.
Mikro- Menjelaskan
Biologi orga- kemungkinan
nisme pertumbuhan

mikroorganisme pada
bahan yang memiliki kadar
air tinggi dan proses
pembusukan.
Suhu Menjelaskan  perubahan
Fisika dan suhu bahan dan air selama
kalor proses pemanasan.
Menjelaskan perpindahan
Perpin-  energi panas dari sumber
Fisika dahan pemanas ke wadah, air,
kalor dan bahan bajakah melalui
konduksi dan konveksi.
Pena- Menjelaskan berkurangnya
Fisika 9 kandungan air selama
uapan .
proses pengeringan.
Irgtkegi Menjelaskan  munculnya
Fisika cahava vamna pada air rebusan
den )a/m akibat penyerapan cahaya
9a oleh komponen terlarut.
materi
't\)/loe"tf' Menjelaskan jenis dan
- karakteristik senyawa yang
Kimia sekun- : ! -
ditemukan melalui analisis
der dan Kirmi
T imia.
fitokimia
Kela- Menjelaskan perpindahan
rutan senyawa tertentu dari
Kimia bahan tumbuhan ke dalam
dan eks- .
; air selama perebusan atau
traksi
perendaman.
Menjelaskan kemungkinan
- ... perubahan kimia pada
Kimia Oksidasi senyawa tertentu akibat
interaksi dengan oksigen.
E:;r_\e- Menghubungkan
aman pemanfaatan bajakah
Ling- ﬁa ati dengan keberadaan
kungan y tumbuhan di hutan dan
dan -
perubahan kondisi
keber- habitatnya
lanjutan '
a. Keterkaitan Biologi dan Kimia
Bajakah  sebagai tumbuhan

memiliki struktur sel dan jaringan yang

mendukung proses

termasuk pembentukan

sekunder

saponin, dan

seperti

senyawa

metabolisme,
metabolit
flavonoid, tanin,

fenolik.

Kandungan tersebut menjadi objek

kajian melalui skrining fitokimia dan
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analisis kimia, sebagaimana
dilaporkan dalam penelitian Amiani et
al. (2022), Sari et al. (2024), serta
Istigomah & Safitri (2021). Keterkaitan
kedua bidang terlihat dari Biologi yang
menjelaskan proses metabolisme
tumbuhan, sedangkan Kimia mengkaji
struktur, sifat, dan karakteristik
senyawa yang dihasilkan.
b. Keterkaitan Kimia dan Fisika
Perebusan bajakah merupakan
proses ekstraksi padat-cair, vyaitu
perpindahan komponen dari bahan
tumbuhan ke dalam air. Secara Kimia,
proses ini berkaitan dengan kelarutan
dan polaritas pelarut. Air sebagai
pelarut polar dapat melarutkan
senyawa tertentu, tetapi tidak seluruh
komponen tumbuhan. Sementara itu,
Fisika,
meningkatkan suhu air dan bahan

secara pemberian  kalor
melalui proses perpindahan kalor.
Suhu dan lama pemanasan dapat
memengaruhi  efektivitas ekstraksi
(Alara et al., 2021). Perubahan warna
air rebusan juga dapat diamati
sebagai akibat interaksi cahaya
dengan komponen terlarut, tetapi tidak
dapat dijadikan bukti tunggal untuk
mengidentifikasi senyawa atau

memastikan aktivitas biologisnya.

c. Keterkaitan Fisika dan Biologi
Keterkaitan kedua bidang terlihat
pada sistem pengangkutan air dan
proses pengeringan tumbuhan.
Jaringan xilem berfungsi mengangkut
air dan mineral, sedangkan floem
mengangkut hasil fotosintesis.
Pergerakan air dalam tumbuhan
berkaitan dengan sifat adhesi dan
kohesi molekul air serta mekanisme
transportasinya (Toto & Yulisma,
2017; Wahyudi et al., 2023). Selain itu,
bajakah

perpindahan kalor yang menyebabkan

pengeringan melibatkan
penguapan air dari bahan. Penurunan
kadar air dapat menghambat
pertumbuhan sebagian
mikroorganisme, sehingga proses ini
berkaitan dengan konsep Fisika
tentang kalor dan penguapan serta
konsep Biologi tentang pertumbuhan
mikroorganisme.
d. Keterkaitan dengan Lingkungan
Pemanfaatan bajakah berkaitan
dengan keanekaragaman hayati dan
keberlanjutan lingkungan. Bajakah
tampala littoralis
Hassk.)

tumbuhan yang dikenal di Kalimantan

(Spatholobus
merupakan salah satu
dan menjadi bagian dari
keanekaragaman hayati hutan tropis
(Prinati et al., 2024; Siregar et al.,
2025).

Keterangan Informan 1
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mengenai semakin sulitnya
memperoleh bajakah akibat
perubahan kawasan hutan
menunjukkan hubungan  antara

pemanfaatan tumbuhan dan kondisi
Oleh
pemanfaatannya

habitatnya. karena itu,
perlu

mempertimbangkan ketersediaan

sumber daya dan kelestarian
lingkungan.

Secara keseluruhan,
pengolahan bajakah menunjukkan
keterpaduan konsep |IPA. Biologi
menjelaskan struktur dan
metabolisme tumbuhan, Kimia

mengkaji karakteristik senyawa dan
proses ekstraksi, sedangkan Fisika
menjelaskan

perpindahan  kalor,

penguapan, dan interaksi cahaya
dengan materi. Keterkaitan tersebut
dilengkapi dengan aspek lingkungan
yang

pelestarian sumber daya alam lokal.

menekankan pentingnya

4. Potensi dalam Pendidikan dan
Pembelajaran IPA

Fenomena pemanfaatan
bajakah memiliki potensi untuk
dikembangkan  sebagai  konteks

pembelajaran IPA di SMP/MTs karena

menghubungkan konsep ilmiah
dengan praktik yang dijumpai dalam
kehidupan masyarakat. Konteks lokal

ini dapat membantu murid memahami

bahwa konsep

IPA tidak hanya

ditemukan dalam buku pelajaran atau

kegiatan

laboratorium,

tetapi juga

terdapat dalam aktivitas masyarakat

sehari-hari.

Tabel 3 Potensi dalam Pendidikan dan
Pembelajaran IPA

Potensi dalam pembelajaran

Aspek IPA
Memuat konsep struktur dan
fungsi tumbuhan, metabolisme
sekunder, suhu, kalor,
Konsep IPA perpindahan kalor,

Kontekstualitas

penguapan, kelarutan, dan
ekstraksi.
Mengangkat pemanfaatan

bajakah yang dikenal dalam
kehidupan sebagian
masyarakat Kalimantan
sebagai konteks pembelajaran
yang dekat dengan lingkungan
murid.

Interdisciplinary
thinking

Menghubungkan konsep
Biologi, Fisika, dan Kimia untuk
menjelaskan satu fenomena
pengolahan bahan tumbuhan.

Scientific
reasoning

Mendorong murid menyusun
dugaan dan menjelaskan
hubungan antara suhu, waktu
perebusan, ukuran bahan, dan
perubahan karakteristik air
rebusan.

Critical thinking

Melatih murid membandingkan
informasi dari informan dengan
hasil penelitian ilmiah serta

menilai  klaim berdasarkan

bukti.

Membantu murid

menggunakan konsep IPA
. L untuk menjelaskan fenomena
Literasi sains :

lokal dan mengevaluasi

informasi mengenai

pemanfaatan tumbuhan.

Mengenalkan dan menghargai

Cultural pengetahuan lokal  serta
awareness proses pewarisannya dalam
masyarakat.

Mengembangkan pemahaman
Environmental  mengenai hubungan
awareness pemanfaatan tumbuhan,
perubahan habitat, dan
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pentingnya
keanekaragaman hayati.

pelestarian

Fenomena pemanfaatan
bajakah berpotensi mengembangkan
melalui

scientific reasoning

pertanyaan investigatif, seperti
pengaruh suhu dan lama perebusan
terhadap karakteristik air rebusan atau
pengaruh ukuran potongan terhadap
proses ekstraksi. Murid juga dapat
membandingkan pengetahuan
informan dengan hasil penelitian
ilmiah untuk membedakan
pengalaman empiris, dugaan, dan
kesimpulan berbasis bukti.

Konteks ini turut mendukung
berpikir kritis dan literasi sains melalui
penelaahan informasi mengenai
manfaat bajakah berdasarkan bukti
ilmiah. Misalnya, perubahan warna air
rebusan tidak serta-merta
membuktikan kandungan senyawa

atau khasiat tertentu. Murid perlu

memahami bahwa pembuktian
kandungan  memerlukan analisis
laboratorium, sedangkan manfaat
kesehatan memerlukan penelitian
lebih  lanjut. Dengan demikian,
pembelajaran dapat membangun
sikap kritis terhadap informasi
kesehatan.

Dari aspek budaya dan
lingkungan, fenomena ini

mengenalkan kearifan lokal dalam
pemanfaatan tumbuhan sekaligus
mendorong

kepedulian  terhadap

kelestarian sumber daya alam.
Pewarisan pengetahuan dan semakin
sulitnya memperoleh bajakah dapat
menjadi bahan refleksi mengenai
pentingnya menjaga lingkungan.

Merdeka,

konteks ini dapat diintegrasikan pada

Dalam  Kurikulum
pembelajaran IPA Fase D, khususnya
elemen Pemahaman IPA dan
Keterampilan Proses. Konsep suhu,
kalor, dan perpindahan kalor dapat
dikaji melalui proses pengeringan dan
perebusan, sedangkan  struktur
tumbuhan dan sifat zat memperluas
pemahaman terhadap bahan yang
diolah. Murid juga dapat berlatih

mengamati, mengajukan pertanyaan,

menganalisis informasi, serta
mengomunikasikan hasil
penalarannya. Dengan demikian,

bajakah berpotensi menjadi sumber
belajar IPA
menghubungkan pengetahuan lokal,

terpadu yang

konsep ilmiah, keterampilan berpikir,
dan kepedulian lingkungan.

D. Kesimpulan
Kajian ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan kayu bajakah sebagai

bahan pengobatan tradisional
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masyarakat Dayak mengandung
pengetahuan lokal mengenai
pemilihan bagian tumbuhan,

pengolahan, dan penyimpanannya

melalui tahapan pengupasan,

pemotongan, pengeringan, serta
perebusan atau perendaman.
Pengetahuan tersebut diwariskan
melalui pengalaman dan lingkungan
keluarga serta berkaitan dengan
pemanfaatan sumber daya alam lokal.

Rekonstruksi etnosains

mengungkap keterkaitan  konsep
Biologi, Fisika, dan Kimia. Biologi
mencakup struktur jaringan
tumbuhan, metabolisme sekunder,
dan mikroorganisme; Fisika meliputi
suhu, kalor, perpindahan kalor, dan
penguapan; sedangkan Kimia

mencakup metabolit sekunder,
kelarutan, dan ekstraksi. Fenomena
ini juga berkaitan dengan
keanekaragaman hayati dan
keberlanjutan lingkungan.

Integrasi pengetahuan lokal dan
konsep ilmiah tersebut berpotensi
menjadikan bajakah sebagai konteks
dan sumber belajar IPA terpadu di
SMP/MTs. Pemanfaatannya dapat
mendukung pengembangan literasi
sains, scientific reasoning, berpikir
kritis, serta kesadaran budaya dan
melalui

lingkungan pembelajaran

yang kontekstual, interdisipliner, dan

menghargai kearifan lokal.
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